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DfNA RAliMAI)HAN PUTRI : 06.860.0081 
Harga diri Remaja Sebagai Orang Tua Tunggal Pasca Mengalami Kehamilan di Luar 
nikah. 
(xi :f·244 halamiin+ 7 Tabel + 9 lampinin) 

· Seks sebelum menikah yang 'setrtakirt banyak terjadi ,di' blangan 
reinaja dapat mengakibatkan hamil di luar nikah. Sebenamya hanya membuat 
masalah saja karena seks sebelum menikah terlalu banyak dampak negatifnya, 
tnerriang seks sebelwtr menikah itu hak asasi seseorang, tapl sudah pasti temaja 
yang melakukannya dipertanyakan keperawanannya terlebih kalau akibatnya 
hamil, tentu saja mencoreng harga dirinya sebagai perempuan dan keluarga. 
. Terjadinya · ·kehamHan yang tidak diingirtkan karena kurangriya 

pengawasan dari kedua orang tuanya, sehingga seorang remaja putri dapat 
melakukan tindakan yang melanggar norma adat-istiadat dan norma agama 
yang berlaku di masyarakat. hal ini berdampak sangat besar bagi remaja putri 
karelia harus hamil di luar nikah dan mena:nggung malu dari seinua perbuatan 
yang telah ia lakukan bersama pasangannya. 

Rasa penyesalan atas perbuatan hamil diluar nikah dan kurang 
kesiapan dalam foel1gastih anak·se.rta panda:ngan orang lain tentang dirinya akan 
terasa sangat menyedihkan ditambah lagi dengan tidak adanya pertanggung 
jawaban dari pasangannya membuat remaja putri harus menanggung malu serta 
menjadi orang tua tunggal dalam usia masih belia dan dapat juga mempengaruhi 
harga diri remaja tentang dirinya sendiri dan menjadi tertutup, hal itu dirasakan 
dan dialami pada responden I dan responden 11, dimana mereka sebagai ibu 
muda yang harus siap bertanggung jawab mengasuh dan membesarkan anaknya 
sendiri tanpa adanya suami (single Parent), walau demikian mereka juga tidak 
terlepas dari bantuan keluarga dan orang-orang terdekat mereka dalam 
mengasuh dan mendidik anak mereka, banyak yang peduli kepada mereka yakni 
dengan memberikan pekerjaan kepada responden I untuk memenuhi kebutuhan 
dan anaknya, selain itu para tetangga terkadang memberi bantuan untuk mereka, 
hal ini di dapatkan oleh responden II, karena sampai sekarang ia belum 
mendapatkan pekerjaan. 

Dari basil penelitian ini, peneliti melihat perbedaan harga diri · pada 
responden I dan II, dimana pada responden I ia begitu kuat dan tegar serta 
bertanggung jawab sebagai seorang ibu muda dengan bekerja mencari 
pengasilan sendiri, sedangkan pada responden 11, cenderung lebih pasif dan 
hanya menghabiskan waktunya di rumah saja, dan cenderung lebih pemalu 
untuk berinteraksi dengan lingkungannya. 

Kata Kunci : Harga diri, Remaja sebagai orang Tua Tunggal Pasca Mengalami 
Kehamilan di luar nikah. 
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